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Indriyani Nurdin1; Farid Madjojo2; Muhammad Yasin Majojo3Fakultas Ekonomi Universitas Nuku,Tidore.Indonesia1,2,3indriyaninurdin@gmail.com1.faridmadjojo@gmail.com2majojo571@gmail.com3AbstrakPenelitian ini bertujuan untuk menentukan dan menganalisis pengaruh worklife balance dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai pada dinas kependudukandan pencatatan sipil kota tidore kepulauan. Jenis penelitian yang digunakanadalah penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melaluiobservasi, kuesioner, dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini terdiridari 37 Pegawai, dan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalahmetode sampel jenuh. Sumber data yang digunakan terdiri dari data primerdan sekunder. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier bergandadengan bantuan SPSS versi 20. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:Keseimbangan Kehidupan Kerja (X1) memiliki pengaruh positif tetapi tidaksignifikan terhadap kinerja karyawan di Kantor Kependudukan dan PencatatanSipil Kota Tidore Kepulauan, dengan koefisien variabel 0,028 dan nilaisignifikansi 0,061, yang lebih besar dari 0,05 (0,061 > 0,05). Sementara itu,Kepuasan Kerja (X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerjaPegawai di kantor yang sama, dengan nilai koefisien regresi B = –0,348, nilai t= –2,085, dan tingkat signifikansi 0,045. Signifikansi yang berada di bawahambang batas 0,05Kata kunci: Kata kunci: work life balance; kepuasan kerja; kinerja pegawai;

Dukcapil Tikep AbstractThis study aims to determine and analyze the influence of work-life balanceand job satisfaction on employee performance at the Population and CivilRegistration Office of Tidore Islands City. This research employs aquantitative research method. Data collection techniques were conductedthrough observation, questionnaires, and documentation. The population inthis study consisted of 37 employees, and the sampling technique used wasthe saturated sampling method. The data sources consisted of primary andsecondary data. Data analysis was performed using multiple linear regressionwith the assistance of SPSS version 20.
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The results of the study indicate that: Work-Life Balance (X1) has a positivebut insignificant effect on employee performance at the Population and CivilRegistration Office of Tidore Islands City, with a variable coefficient of 0.028and a significance value of 0.061, which is greater than 0.05 (0.061 > 0.05).Meanwhile, Job Satisfaction (X2) has a positive and significant effect onemployee performance at the same office, with a regression coefficient valueof B = –0.348, a t-value of –2.085, and a significance level of 0.045. Thesignificance value is below the threshold of 0.05.
Keywords: work-life balance; job satisfaction; employee performance;
Population and Civil Registration Office of Tidore Islands City.A.PendahuluanEra globalisasi telah membawa perubahan signifikan dalam dinamikaorganisasi dan manajemen sumber daya manusia. Perubahan ini ditandaidengan semakin kompleksnya tantangan yang dihadapi organisasi,meningkatnya tuntutan efisiensi dan efektivitas kerja, serta berkembangnyateknologi informasi yang mempengaruhi sistem kerja, brdasarkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara, pegawaipemerintah dituntut untuk memberikan pelayanan publik yang profesionaldan berkualitas.Hal ini menjadikan kinerja pegawai sebagai komponen vitaldalam mencapai standar pelayanan yang ditetapkan. Keberhasilan yangdiperoleh oleh sebuah instansi dalam mencapai tujuannya tidak hanyadipengaruhi oleh teknologi, fasilitas, maupun dana operasional instansi, akantetapi juga dipengaruhi oleh sumber daya manusia (SDM). SDM memilikiperanan yang penting dalam pencapaian keberhasilan, tujuan, serta dapatmeningkatkan kinerja instansi, 1. Dinas kependudukan dan pencatatan sipil(Disdukcapil) Kota Tidore Kepulauan merupakan instansi pemerintah yangbertanggung jawab dalam pengurusan dokumen kependudukan seperti kartukeluarga (KK), KTP-el, akte kelahiran, akte perkawinan, dan memberikanpelayanan administrasi kependudukan dan pencatatan sipil kepadamasyarakat, mengeolah data kependudukan dan statistik penduduk,meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya administrasi

1 Saluy, A. B. (2022). Motivation Moderating the Influence of Organizational Cultureand Leadership on Employment Performance.
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kependudukan dan dinas kependudukan dan pencatatan sipil jugamenerapkan teknologi digital untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitaspelayanan seperti aplikasi DAGA (Daftar Akta Kelahiran dan Akte).Disisi lain,Dukcapil harus memberikan keseimbangan kehidupan kerja sangat eratkaitannya dengan kinerja pegawai. Pegawai yang mampu menyeimbangkanpekerjaan dan kehidupan pribadi akan lebih semangat, lebih disiplin, danlebih ramah dalam melayani masyarakat. Sebaliknya, jika keseimbangan ituterganggu, kinerja dan pelayanan bisa terpengaruh. Oleh karena itu, menjagakeseimbangan ini bukan hanya penting bagi individu, tetapi juga demipeningkatan kualitas pelayanan publik. Pegawai yang merasakan adakeseimbangan pekerjaan mereka bisa bekerja lebih fokus dan lebih sabardalam menghadapi masyarakat dalam memberikan pelayanan serta lebihproduktif. Sebaliknya, ketika keseimbangan terganggu, biasanya muncul rasalelah dan kurang konsentrasi.Keseimbangan kehidupan kerja adalah kondisi ideal dimana individumampu mengatur tanggung jawab pekerjaan dan kehidupan pribadi dengancara yang tidak saling bertentangan, melainkan saling mendukung Graceet.al.,. Dalam situasi ini, seorang individu dapat memenuhi tuntutanpekerjaan tanpa mengorbankan aspek penting dalam kehidupan pribadi.Maka Work Life Balance (WLB) merupakan kemampuan seorang individu/Pegawai dalam mengatur dan menyelaraskan tanggungjawab pekerjaandengan kehidupan pribadi secara efektif dan efisien.guna dapatmeningkatkan kinerja dalam melakukan pelayanan prima terhadapmasyarakat.B.Kajian TeoriPengertian Work Life BalanceWork life balance merupakan tentang bagaimana seseorang mencarikeseimbangan juga kenyamanan dalam pekerjaan dan di luar. Menurut 2Greenhaus et., al dalam Valen (2017:10) adalah keseimbangan kerja dan
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kehidupan dimana seseorang terikat secara seimbang diantara tanggungjawab pekerjaan dan tanggung jawab dalam keluarga atau kehidupan pribadi.Dalam menyeimbangkan kedua hal tersebut dibutuhkan adanya keselarasan,banyak pegawai yang kesulitan dalam mengatur waktu dengan baik dalambekerja maupun dalam kesehatannya sendiri.work life balance sebagai keseimbangan kehidupan seorang individu, dimana mereka dapat menggunakan waktunya untuk bekerja dan menjalankankehidupan pribadi, sehingga individu tersebut dapat menjalankan dua peranatau lebih.Pengertian Kepuasan KerjaKepuasan kerja umumnya ditafsirkan sebagai respons emosionalterhadap penilaian nilai oleh pekerja individual dan hasil dari pemenuhannilai-nilai pekerjaan seseorang yang dirasakan.. Menurut Wibowo (2016)mengungkapkan bahwa kepuasan kerja merupakan sifat umum terhadapsuatu pekerjaan, yang menunjukan perbedaan antara jumlahpenghargaanyangditerima pekerja dan jumlah yang mereka yakiniseharusnya mereka terima.Kepuasan kerja adalah respon emosionalterhadap penilaian oleh seorang individu berdasarkan dari hasil nilai-nilaiyang dirasakan pada suatu pekerjaan, 3.Pengertian Kinerja PegawaiMenurut 4 definisi kinerja adalah input dan output tujuan yang diukur,tidak hanya dari hasil yang dicapai tetapi juga proses mencapainya. Kinerjadidefinisikan sebagai penilaian yang diperoleh dari aktivitas serta peran padaperiode pekerjaan tertentu, Mokalu et al., 2019). sedangkan menurut Soomroet. al., (2019) kinerja pegawai adalah produktivitas dari setiap pegawai yangmenghasilkan imbalan atas pengembalian yang berwujud maupun tidak.Kinerja pegawai dapat digambarkan sebagai respon dalam bentuk perilakuyang mencerminkan hasil pembelajaran oleh pegawai, mencakup hasil dari
3 Wen, C. T. Y., Muthuveloo, R., & Ping, (2018)
4 Armstrong ( 2006)
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kemampuan mental dan psikologis, Bataineh (2019). Sedangkan menurut 5kinerja pada dasarnya adalah suatu yang diberikan pegawai dalammenentukan seberapa banyak mereka memberikan kontribusi padaperusahaan dalam bentuk hasil produksi maupun pelayanan yang disajikan.C.MetodeLokasi penelitian ini dilakukan di Dinas Kependudukan DanPencatatan Sipil Kota Tidore Kepulauan, Populasi yang akan digunakansebagai penelitian adalah pegawai pada Dinas kependudukan dan pencatatanSipil adalah denganjumlah sampel sebanyak 37 Pegawai. Jenis dan sumberdata dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Teknikpengumpulan data yaitu: wawancara dan kuesioner serta observasi TeknikAnalisis Data adalah Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakanuntuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkandata yang telah terkumpul tanpa bermaksud membuat kesimpulan yangberlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2019 : 206).D.Hasil Penelitian
Hasil PenilitianUji Validitas Tabel Hasil Uji ValiditasVariabel Item KorelationItem- Total r-Tabel Keterangan

Work LifeBalance(X1)

1 0,591 0,324 Valid2 0,757 0,324 Valid3 0,591 0,324 Valid4 0,635 0,324 Valid5 0,769 0,324 Valid6 0,723 0,324 Valid7 0,727 0,324 Valid8 0,750 0,324 Valid9 0,659 0,324 Valid
5 Indra Prasetyo et al., (2021)
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10 0,756 0,324 Valid
KepuasanKerja(X2)

1 0,646 0,324 Valid2 0,700 0,324 Valid3 0,771 0,324 Valid4 0,760 0,324 Valid5 0,756 0,324 Valid6 0,756 0,324 Valid7 0,735 0,324 Valid8 0,834 0,324 Valid9 0,695 0,324 Valid10 0,692 0,324 Valid
KinerjaPegawai(Y)

1 0,539 0,324 Valid2 0,743 0,324 Valid3 0,744 0,324 Valid4 0,864 0,324 Valid5 0,853 0,324 Valid6 0,728 0,324 Valid7 0,739 0,324 Valid8 0,723 0,324 Valid9 0,790 0,324 Valid10 0,681 0,324 ValidSumber : Data diolah peneliti (2025)Uji Reliabilitas Table uji ReliabilitasVariabel KoefisienReliabilitas Nilai Batas KesimpulanWork Life Balance(X1) 0,881 0,60 ReliableKepuasan Kerja (X2) 0,774 0,60 ReliableKinerja Pegawai (Y) 0,907 0,60 ReliableSumber : Data diolah peneliti (2025)Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas, seluruh instrumenpengukuran untuk variabel Work Life Balance (X1), Kepuasan Kerja (X2),dan Kinerja Pegawai (Y) memenuhi standar kualitas alat ukur dalampenelitian kuantitatif. Semua item dinyatakan valid, karena memiliki korelasisignifikan dengan skor total, dan seluruh variabel dinyatakan reliabel, karena
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memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas batas minimum 0,70. Hal inimemastikan bahwa instrumen penelitian memiliki akurasi konseptual danstabilitas pengukuran yang tinggi, sehingga data yang dihasilkan dapatdiandalkan untuk analisis lanjutan, termasuk pengujian hubungan antarvariabel melalui metode regresi maupun model struktural.Uji Asumsi KlasikUji Normalitas Tabel  Uji NormalitasOne-Sample Kolmogorov-Smirnov TestUnstandardizedResidualN 37NormalParametersa,b Mean 0,0000000Std. Deviation 4,37979033Most ExtremeDifferences Absolute 0,101Positive 0,088Negative -0,101Test Statistic 0,101Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,dSumber : Lampiran uji data (2025)Uji Multikolinearitas Tabel Uji MultikolinearitasCollinearity StatisticsTolerance VIF0,988 1,0120,988 1,012Sumber : Lampiran uji data (2025)Uji Heteroskedastisitas
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Gambar  Uji HeteroskedastisitasSumber : Lampiran uji data (2025).Uji Koefisien Determinasi (R2)Tabel Hasil Uji R2 dan Adjusted R2Model Summaryb
Model R RSquare AdjustedRSquare1 .451 0,203 0,156.Pengujian HipotesisUji Parsial (Uji T) Tabel Hasil Analisis Regresi BergandaCoefficientsa

Model UnstandardizedCoefficients StandardizedCoefficients t Sig.B Std. Error Beta
1

(Constant) 74,702 10,582 7,059 0,000work lifebalance -0,398 0,173 -0,354 -2,298 0,028kepuasankerja -0,348 0,167 -0,321 -2,085 0,045Sumber : Data diolah peneliti (2025)Uji Simultan (Uji F)
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Tabel  Hasil Analisis Uji SimultanANOVAaModel Sum ofSquares Df MeanSquare F Sig.1 Regression 176,130 2 88,065 4,336 .021bSumber : Data diolah peneliti (2025).E.PembahasanPengaruh Work Life Balance memiliki pengaruh signifikan terhadap KinerjapegawaiHasil analisis regresi menunjukkan bahwa Work Life Balance (X1)memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja pegawai dengan nilaikoefisien B = –0,398 dan signifikansi 0,028. Hal ini menandakan bahwakeseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi memiliki peranpenting terhadap bagaimana pegawai menampilkan pegawai kerja mereka.Menariknya, arah hubungan yang negatif mengindikasikan bahwapeningkatan Work Life Balance justru menurunkan pegawai kerja produktif.Oleh karena itu, keseimbangan kehidupan kerja tidak selalu memberikandampak positif apabila tidak diiringi dengan mekanisme kontrol danakuntabilitas yang kuat di lingkungan organisasi.Dari sudut pandang teori pegawai organisasi, Work Life Balance yangtinggi dapat memberikan konsekuensi psikologis berupa penurunan persepsitekanan kerja. Ketika pegawai merasa bahwa pekerjaan tidak lagi menjadipusat perhatian utama dalam keseharian mereka, maka intensitas kerja,seperti ketelitian, kedisiplinan, dan produktivitas, cenderung berkurang. Halini sejalan dengan temuan Putra dan Natsir (2022) yang mengungkapkanbahwa pegawai dengan Work Life Balance tinggi sering mengalamipenurunan motivasi intrinsik untuk menunjukkan kinerja maksimal,terutama dalam organisasi yang tidak memberikan insentif berdasarkanperforma. Dalam konteks lembaga birokrasi yang umumnya memiliki tingkatstabilitas pekerjaan tinggi, pegawai dapat merasa nyaman dengan kondisikerja sehingga tidak merasa perlu meningkatkan pegawai kerja secara intens.
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Pengaruh Kepuasan Kerja memberikan pengaruh signifikan terhadap KinerjapegawaiHasil analisis regresi menunjukkan bahwa Kepuasan Kerja (X2)memberikan pengaruh signifikan terhadap Kinerja pegawai, dengan nilaikoefisien regresi B = –0,348, nilai t = –2,085, dan tingkat signifikansi 0,045.Signifikansi yang berada di bawah ambang batas 0,05 menandakan bahwaKepuasan Kerja merupakan prediktor penting dalam menjelaskan perubahanperilaku kerja pegawai. Namun, temuan yang menarik adalah arahpengaruhnya yang negatif. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatanKepuasan Kerja justru diikuti oleh penurunan perilaku kerja produktif,akurat, dan bertanggung jawab. Fenomena ini perlu dipahami secaramendalam, karena secara teoritis kepuasan kerja sering dipandang sebagaifaktor yang meningkatkan kinerja. Namun dalam praktik organisasi publik,hubungan tersebut tidak selalu linear atau positif karena dipengaruhi olehkarakteristik birokrasi, budaya organisasi, serta sistem reward yang tidakberbasis kinerja. Oleh karena itu, analisis mendalam diperlukan untukmemahami mengapa kepuasan kerja dalam konteks ini justru berdampaknegatif pada pegawai kerja.Selain itu, dalam organisasi publik, kepuasan kerja sering kali berasaldari faktor-faktor seperti stabilitas pekerjaan, hubungan harmonis antarpegawai, dan lingkungan kerja yang nyaman. Faktor-faktor tersebut memangpenting untuk kesejahteraan pegawai, tetapi tidak selalu berdampak padapeningkatan pegawai kerja produktif. Penelitian oleh Arifin (2022)menemukan bahwa pegawai yang puas dengan kondisi lingkungan kerjayang nyaman justru memiliki risiko lebih tinggi untuk menurunkan intensitaskerja karena merasa tidak berada dalam lingkungan yang menuntutperforma tinggi. Temuan tersebut memperkuat hasil penelitian ini, bahwakepuasan kerja tinggi tidak selalu berkorelasi positif dengan perilaku kerja..
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasankerja memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja perilakupegawai. Temuan ini menantang asumsi umum bahwa kepuasan kerja selalumeningkatkan kinerja. Sebaliknya, dalam konteks organisasi publik denganbudaya birokratis dan sistem reward yang tidak berbasis kinerja, kepuasankerja tinggi dapat menyebabkan penurunan intensitas perilaku kerja. Olehkarena itu, organisasi perlu merancang strategi manajemen sumber dayamanusia yang dapat mengintegrasikan kepuasan kerja dengan peningkatankinerja, sehingga keduanya dapat berjalan seiring dalam mencapai tujuanorganisasi secara efektif dan berkelanjutan.
Pengaruh Pegawai memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadapefektivitas Program Keluarga Berencana KBHasil uji simultan melalui analisis  ANOVA menunjukkan bahwa modelregresi yang melibatkan Work Life Balance (X1) dan Kepuasan Kerja (X2)sebagai prediktor terhadap Kinerja pegawai signifikan secara statistik, yangditunjukkan oleh nilai F hitung sebesar 4,336 dan signifikansi 0,021. Nilaisignifikansi yang lebih kecil dari 0,05 mengindikasikan bahwa kedua variabelindependen secara simultan mampu menjelaskan variasi Kinerja pegawai.Dengan demikian, model regresi yang dibangun dinyatakan layak untukdianalisis lebih lanjut. Meskipun kontribusi keduanya hanya sebesar 20,3persen sebagaimana ditunjukkan oleh nilai R², hal ini menunjukkan bahwaWork Life Balance dan Kepuasan Kerja tetap merupakan faktor pentingdalam mempengaruhi perilaku kerja, meskipun terdapat banyak faktor lainyang juga berperan signifikan, seperti budaya organisasi, komitmen, motivasikerja, dan gaya kepemimpinan.Hasil ini juga memberikan gambaran bahwa Work Life Balance dan KepuasanKerja tidak dapat dipandang sebagai variabel yang berdiri sendiri dalammemengaruhi perilaku kerja. Keduanya bekerja secara simultan dalammenciptakan keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kebutuhan
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psikologis pegawai. Work Life Balance mempengaruhi bagaimana individumengalokasikan perhatian antara pekerjaan dan kehidupan pribadi,sementara Kepuasan Kerja memengaruhi motivasi emosional serta persepsipegawai terhadap kondisi kerja. Ketika kedua aspek ini dianalisis secarabersama-sama, terlihat bahwa dinamika keduanya memberikan kontribusisignifikan terhadap kualitas perilaku kerja pegawai, yang ditunjukkanmelalui keterampilan, ketelitian, tanggung jawab, serta kemampuanmenyelesaikan tugas dengan baikF.SimpulanBerdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
1. Kenyamanan yang berlebihan tanpa penguatan akuntabilitaskinerja dapat mengurangi motivasi dan kedisiplinan dalammelaksanakan tugas.
2. Kepuasan Kerja juga terbukti berpengaruh signifikan dan negatifterhadap Kinerja Pegawai. Hal ini menegaskan bahwa tingkatkepuasan yang tinggi, terutama bila didasarkan pada kenyamananlingkungan kerja dan stabilitas posisi, tidak otomatismeningkatkan perilaku kerja; bahkan dapat menurunkan urgensipegawai dalam menunjukkan kinerja optimal.
3. Work Life Balance dan Kepuasan Kerja berpengaruh signifikanterhadap Kinerja Pegawai, yang menunjukkan bahwa keduavariabel tersebut merupakan determinan penting pegawai kerjameskipun kontribusinya secara statistik berada pada tingkatmoderat (20,3 persen). Model regresi secara keseluruhansignifikan, yang berarti keterkaitan antara aspek kesejahteraanpegawai dan perilaku kerja memang nyatReferensi

Armstrong, M. (2006). A Handbook of Human Resource Management PracticeEdition.



Pengaruh Work Life Balance Dan Kepuasan Kerja...

13 Al-Mizan: Jurnal Hukum dan Ekonomi  Vol: 12.No.01

Arifin,S. (2022). Perkembangan Kognitif Manusia pada Perspektif Psikologiserta Islam,.Hudson. (2005). The Case for Work-Life Balance.Indra Prasetyo, E. W. B., Endarto, Nabilah Alliyah, Rusdiyanto, Heru Tjaraka,Nawang Kalbuana, A., & Rochman, S. (2021). “Effect of Compensationand Discipline on Employee Performance: A Case Study Indonesia.” OfHunanSaluy, A. B. (2022). Motivation Moderating the Influence of OrganizationalCulture and Leadership on Employment Performance.Tantrian, N. (2023). pengaruh work life balance terhadap kepuasan kerjakaryawan di dinas perhubungan provinsi sumatera utaraTimotius, K. H. (2017). pengantaran metedologi penelitian pendekatanmanajemen untuk perkembangan dan pengetahuan.Turangan, S.E., Tatimu, V., & Mukuan, D.D. (2022). Pengaruh work lifebalance dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan PLN GarduInduk Kawangkoan.Rizaldi, R., Dahlan, F., & Majojo, M. Y. (2025). Pengaruh Kompentensi DanStres Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil (Study Kasus PadaKantor Badan Pengelola Keuangan Dan Aset Daerah). Al-Mizan: JurnalKajian Hukum dan Ekonomi, 1-12.Ruray, T. A., Majojo, M. Y., & Sudin, I. (2026). Dampak Hybrid Working Modelterhadap Employee Well-Being pada Aparatur Sipil Negara. Paradoks:Jurnal Ilmu Ekonomi, 9(1), 258-270.Wen, C. T. Y., Muthuveloo, R., & Ping, T. A. (2018). Factors Influencing JobSatisfaction: A Perspective of Millennials in Malaysia Multinational(MNC) Companies. An International Journal, 10(1), 2025.Wiwik, W., Pabunta,J., Yuspita, Y., Tukan, R., Khaerana, K., & Erwina, E.(2024). Pengaruh work life balance terhadap kepuasan kerja karyawanpada Pt. colombus palopo. jurnal ilmiah ekonomi dan manajemenSuliyanto. 2011." (Ekonometrika Terapan: Teori dan aplikasi dengan SPSSEdisi 1. Yogjakarta: ANDI YogjakartaSugiyono. (2019). Metode penelitian kuantitatif, kuantitatif R & D.Soraya, P. P (2021). manfaat wordpress: Mengapa website anda harusmenggunakanya. DOTNEXT DIGITAL.http://dotnextdigital.com/manfaat-wordpress/ (diakses 25 febuari2023).


